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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of technology-based learning media 
in increasing interest in learning Indonesian among elementary school students. The 
applied research approach is a descriptive qualitative case study. The subjects in 
this study were the principal, teachers, and fifth-grade students at SD Negeri Wates 
02 Semarang. Data were collected through three techniques: interviews, 
observation, and documentation. Data were analyzed using descriptive methods, 
with data validity assessed through triangulation of sources and techniques. The 
results of the study indicate that 1) the use of technology-based learning media in 
Indonesian language learning has been implemented at SD Negeri 02 Wates which 
is adjusted to the needs and situations, 2) there are four main challenges in the 
application of technology-based learning media in Indonesian language learning, 
and 3) the use of technology-based learning media in Indonesian language learning 
has a positive impact on students' learning interest. Based on the findings of this 
study, it is recommended that technology-based learning media for Indonesian 
language instruction in elementary schools be developed for other subjects, while 
still paying attention to the school's needs and conditions, particularly regarding 
infrastructure availability and teacher competences.  

Keywords: learning media, technology, learning interest, indonesian language, 
elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis teknologi dalam meningkatkan minat belajar bahasa Indonesia siswa SD. 
Pendekatan penelitian yang diterapkan yaitu kualitatif diskriptif dalam bentuk studi 
kasus. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru dan siswa 
kelas V di SD Negeri Wates 02 Semarang. Data dikumpulkan melalui tiga teknik 
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif dengan kebasahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis teknologi pada pembelajaran bahasa Indonesia telah diterapkan di SD 
Negeri 02 Wates yang disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi, 2) tedapat empat 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

851 
 

tatangan utama dalam penerapan media pembelajaran berbasis teknologi pada 
pembelajaran bahasa Indonesia, dan 3) pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
teknologi pada pembelajaran bahasa Indonesia memberikan dampak positif 
terhadap minat belajar siswa. Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut dapat 
direkomendasikan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi 
dapat diterapkan untuk mata pelajaran lain dengan tetap memperhatikan kebutuhan 
dan situasi di sekolah, terutama berkaitan dengan ketersediaan sarana prasarana 
dan kompetensi guru. 
 
Kata Kunci: media pembelajaran, teknologi, minat belajar, bahasa indonesia, 

sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan 

Memasuki era Society 5.0, 

perkembangan teknologi yang 

semakin pesat turut mendorong 

transformasi signifikan dalam dunia 

pendidikan. Pada era ini, teknologi 

tidak lagi sekadar alat bantu, 

melainkan menjadi bagian penting 

dari proses pembelajaran yang 

bertujuan meningkatkan pelayanan 

dan mutu pendidikan (Subroto et al., 

2023). Perkembangan teknologi 

menuntut adaptasi dari seluruh 

pemangku kepentingan pendidikan, 

khususnya dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan generasi yang tumbuh di 

era digital. Kualitas pendidikan tidak 

dapat dipisahkan dari efektivitas 

pembelajaran dalam kelas, di mana 

terjadi interaksi antara guru dan siswa 

menjadi kunci tercapainya tujuan 

pembelajaran (Valencia Sapphine, 

2024). Serangkaian pembelajaran 

merupakan suatu sistem yang terdiri 

dari komponen-komponen yang saling 

berkaitan, meliputi tujuan, materi, 

metode, media, serta evaluasi yang 

menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran (Yandi et al., 2023).  

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar memiliki peran 

strategis dalam membentuk 

kemampuan berbahasa siswa 

sebagai fondasi untuk pembelajaran 

di jenjang selanjutnya. Dalam 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran 

Bahasa Indonesia dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan 

berbahasa reseptif yang mencakup 

keterampilan menyimak, membaca, 

dan memirsa, serta keterampilan 

produktif yang meliputi keterampilan 

berbicara dan menulis (BSKAP, 2025) 

Tiga aspek yang saling 

berhubungan dan mendukung 

perkembangan siswa merupakan 

bahasa untuk mengembangkan 
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kemampuan berbahasa, sastra, serta 

berpikir yang mencakup kemampuan 

kreatif, kritis, dan imajinatif 

(Kemendikbudristek, 2022). Oleh 

karena itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar hendaknya 

memperhatikan karakteristik 

perkembangan siswa yang mencakup 

kecerdasan, kemampuan kognitif dan 

bahasa, perkembangan kepribadian, 

serta perkembangan fisik (Mubin & 

Aryanto, 2024). 

Namun demikian, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa minat 

belajar Bahasa Indonesia di kalangan 

siswa sekolah dasar masih tergolong 

rendah. Banyak siswa menganggap 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

sebagai mata pelajaran yang 

membosankan dan kurang menarik 

perhatian mereka (Cahyadi, 2019). 

Kondisi ini diperparah dengan 

rendahnya minat baca di kalangan 

siswa Indonesia yang tercermin pada 

hasil Programme for International 

Students Assessment (PISA) 2022, 

yang menunjukkan skor kemampuan 

membaca berada di angka 359, 

mengalami penurunan dari skor 371 

pada tahun 2018 (OECD, 2023). Data 

Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) 

menunjukkan bahwa rata-rata global 

kemampuan membaca pada angka 

476, memperlihatkan bahwa skor 

literasi dari siswa Indonesia masih 

tertinggal jauh dibandingkan dengan 

negara-negara lain. Penurunan ini 

menjadi perhatian serius karena 

kemampuan literasi merupakan 

fondasi bagi keberhasilan akademik 

dan kualitas hidup siswa di masa 

depan. 

Rendahnya minat belajar 

Bahasa Indonesia tidak terlepas dari 

berbagai faktor, di antaranya adalah 

metode pembelajaran yang 

cenderung monoton dan kurang 

variatif. Pembelajaran yang lebih 

dominan berpusat pada guru (teacher-

centered) menyebabkan siswa 

menjadi pasif dan kurang terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran (Hutasoit, 

2021). Selain itu, pemanfaatan 

sumber belajar dan media 

pembelajaran yang belum maksimal 

turut berkontribusi terhadap 

kurangnya daya tarik pembelajaran 

Bahasa Indonesia (Wulandari et al., 

2023). Sedangkan menurut Jean 

Piaget, karakteristik siswa sekolah 

dasar berada pada tahap 

perkembangan operasional konkret 

yang menuntut pembelajaran yang 

lebih interaktif, visual, dan melibatkan 

pengalaman langsung siswa 
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(Marinda, 2020). Ketidaksesuaian 

antara metode pembelajaran dan 

karakteristik siswa inilah yang menjadi 

salah satu penyebab utama 

menurunnya minat belajar. 

Pemanfaatan teknologi sebagai 

media pembelajaran memberikan 

solusi dan harapan baru untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Media pembelajaran berbasis 

teknologi mampu menjadikan 

pembelajaran di dalam kelas lebih 

efektif, interaktif, dan menarik 

perhatian siswa (Haleem et al., 2022). 

Penggunaan media pembelajaran 

yang tepat dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat siswa 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna (Wulandari et 

al., 2023). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa, khususnya di era di 

mana siswa sudah terbiasa 

berinteraksi dengan perangkat digital 

(Restu R, 2021). Media pembelajaran 

berbasis teknologi seperti video 

pembelajaran, aplikasi interaktif, 

game edukasi, dan multimedia 

presentasi memberikan pengalaman 

belajar yang lebih sesuai dengan gaya 

belajar generasi digital (Heinich et al., 

2019) 

Penelitian terdahulu telah 

menunjukkan efektivitas media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dalam berbagai konteks 

pembelajaran. Studi yang dilakukan 

oleh Puspitarini & Hanif (2019) 

Mengungkapkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan hasil belajar dan minat 

siswa secara signifikan. Demikian 

pula, penelitian Tafonao (2018) 

Menegaskan bahwa media 

pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam mendukung proses 

belajar mengajar yang efektif. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa, 

penelitian Suryani et al. (2018) 

menunjukkan bahwa media berbasis 

teknologi dapat memfasilitasi 

pengembangan keterampilan 

berbahasa secara lebih komprehensif. 

Meskipun demikian, penelitian yang 

secara spesifik menganalisis 

pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam 

meningkatkan minat belajar Bahasa 

Indonesia di tingkat sekolah dasar 

masih terbatas. 

Berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan peneliti di SD Negeri 

Wates 02, diperoleh informasi bahwa 
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SD Negeri Wates 02 merupakan salah 

satu sekolah dasar yang telah 

memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi memberikan 

dampak yang positif terhadap iklim 

pembelajaran di kelas. Kondisi ini 

menunjukkan adanya gambaran 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran melalui penerapan 

media pembelajaran yang terjadi di 

lapangan seacara optimal sehingga 

dapat meningkatkan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dalam meningkatkan minat belajar 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas V 

SD Negeri Wates 02. Penelitian ini 

akan mengeksplorasi implementasi 

media pembelajaran berbasis 

teknologi yang digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

tantangan dalam implementasi media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, serta dampaknya terhadap 

minat belajar siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai efektivitas 

media pembelajaran berbasis 

teknologi serta menjadi referensi bagi 

pengembangan praktik pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang lebih inovatif 

dan menarik bagi siswa sekolah 

dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif 

merupakan pendekatan yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi suatu 

fenomena tertentu yang bersifat 

spesifik dan mendalam. Jenis 

penelitian yang diterapkan yaitu 

penelitian studi kasus yang bertujuan 

untuk mengetahui pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

dalam meningkatkan minat belajar 

siswa.  

Subjek penelitian ini yaitu terdiri 

dari tiga sumber, yaitu kepala sekolah, 

guru kelas V, dan siswa kelas V di SD 

Negeri Wates 02. Penentuan subjek 

penelitian yaitu melalui purposive 

sampling dengan mempertimbangkan 

keterlibatan subjek penelitian dalam 

pengambilan kebijakan dan proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 
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kelas. Fokus utama dalam penelitian 

ini yaitu meliputi 1) implementasi 

pemanfaatan teknologi dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, 2) 

tantangan pemanfaatan teknologi 

dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, dan 3) Dampak 

pemanfaatan teknologi terhadap 

peningkatan minat belajar siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik seperti wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Proses wawancara 

menggunakan panduan wawancara 

terstruktur untuk menggali terkait 

implementasi, tantangan, dan dampak 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kegiatan observasi yaitu melibatkan 

peneliti secara pasif untuk melihat 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Teknik dokumentasi digunakan untuk 

megumpulkan data-data berupa hasil 

proyek siswa dan data hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

Teknik analisis data yang 

diterapkan yaitu sejalan dengan Miles 

dan Huburman yang terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan. Keabsahan data 

pada penelitian ini yaitu dengan 

menerapkan metode triangulasi 

sumber dan teknik. Metode ini 

diterapkan dengan cara melakukan 

konfirmasi dan membandingkan data 

yang diperoleh dari sumber dan 

pengumpulan data yang berbeda. Hal 

ini dilakukan untuk memastikan data 

penelitian yang diperoleh bersifat 

objektif dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini memiliki tiga hasil 

temuan penelitian. Ketiga temuan 

penelitian tersebut meliputi: 1) 

implementasi pemanfaatan teknologi 

dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, 2) tantangan pemanfaatan 

teknologi dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, dan 3) Dampak 

pemanfaatan teknologi terhadap 

peningkatan minat belajar siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Secara lebih rinci, masing-masing 

hasil temuan penelitian dan 

pembahasan diuraikan sebagai 

berikut.  
1. Implementasi Media Pembelajaran 

berbasis Teknologi dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SD 
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Pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

untuk semua mata pelajaran di SD 

Negeri Wates 02 telah dilaksanakan, 

tidak terkecuali pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Secara umum 

media pembelajaran digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran 

agar dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. Siswa kelas V SD yang masih 

berada pada tahap perkembangan 

kognitif operasional kongkrit 

membutuhkan media pembelajaran 

untuk memudahkan dalam memahami 

materi pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilaksanakan, diperoleh 

informasi bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia sudah diterapkan. 

Pemanfaatan teknologi sebagai media 

pembelajaran tidak diterapkan secara 

terus menerus, melainkan digunakan 

sesuai kebutuhan untuk memberikan 

variasi dalam proses pembelajaran. 

Secara kebijakan, pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi di SD Negeri Wates 02 

sangat didukung untuk dilaksanakan 

dengan tetap memperhatikan 

kemampuan serta situasi dan kondisi. 

Misalnya pada saat pembelajaran 

Bahasa Indonesia memerlukan siswa 

membawa gawai ke sekolah, maka 

kepala sekolah perlu 

mengkomunikasikan hal tersebut 

kepada wali siswa melalui guru kelas 

yang terlibat.  Kepala sekolah sangat 

mendukung media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

diterapkan, karena hal tersebut untuk 

saat ini merupakan bagian dari 

keterampilan yang perlu dikuasai baik 

dari guru maupun siswa.  

Guru perlu memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia karena pemanfaatan media 

pembelajaran memberikan pengaruh 

yang positif dalam iklim dan proses 

pembelajaran di kelas. Menurut guru 

kelas V yang memanfaatkan media 

berbasis teknologi dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

menunjukkan bahwa siswa menjadi 

lebih minat dan termotivasi dalam 

proses pembelajaran. Misalnya pada 

saat pembelajaran tentang materi teks 

narasi. Biasanya siswa hanya 

membaca teks yang terdapat di buku 

siswa, dengan memanfaatkan media 

berbasis teknologi seperti video 

pembelajaran membuat siswa 
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menjadi antusias dalam mengikuti 

pembelajaran.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pemanfaatan Teknologi 
dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD 
 

Pemanfaatan teknologi sebagai 

media pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD Negeri Wates 02 

telah didukung dengan sarana dan 

prasarana yang telah memadai. 

Sarana dan prasarana yang tersedia 

di sekolah seperti LCD, Laptop, dan 

juga akses internet. Ketersediaan 

sarana prasarana pendukung ini 

menjadi hal yang sangat krusial dalam 

mendukung proses pembelajaran 

berbasis teknologi (Sapitri et al., 

2026). Terbatasnya sarana prasarana 

pendukung seperti akses internet 

dapat menjadi penghambat dalam 

proses pembelajaran sehingga 

pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi tidak dapat berjalan 

secara optimal. Namun, seperti yang 

telah diuraikan sebelumnya bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi tidak menjadi 

kewajiban secara rutin setiap hari, 

maka pembelajaran tetap dapat 

berjalan seperti biasa. 

Terdapat beberapa media 

pembelajaran berbasis teknologi dan 

platform digital yang telah diterapkan 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Negeri Wates 02. 

Beberapa media pembelajaran 

berbasis teknologi yang sering 

digunakan meliputi video 

pembelajaran, podcast, PowerPoint, 

Wordwall, Canva. Sedangkan 

platform yang sering dimanfaatkan 

oleh guru yaitu seperti Kahoot!, 

Quiziz. Contoh bentuk penerapan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi dalam materi teks prosedur. 

Media pembelajaran yang digunakan 

yaitu video pembelajaran teks 

prosedur. Siswa kemudian menyimak 

materi dari video pembelajaran 

tersebut yang berisis materi tentang 

pengertian, tujuan, struktur teks 

prosedur, dan latihan menyusun teks 

prosedur. Setelah menyimak materi 

dari video pembelajaran, siswa 

kemudian menyelesaikan Lembar 

Kerja Siswa (LKM) untuk melihat 

pemahaman siswa terkait materi yang 
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telah dipelajari. Selain itu, untuk 

menambah semangat belajar siswa, 

guru juga memanfaatkan platform 

Quiziz untuk melaksanakan evaluasi 

di akhir pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Quiziz sebagai sarana 
evaluasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD 
Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa pemanfaatan 

teknologi sebagai media 

pembelajaran telah diterapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SD. Pemanfaatan teknologi bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas dan 

keefektifan pembelajaran (Novela et 

al., 2024; Yarisda Ningsih et al., 

2025). Bentuk pemanfaatan teknologi 

dalam bentuk media pembelajaran 

merupakan sebuah alternatif dan 

variasi dalam proses pembelajaran 

sehingga minat, motivasi, dan 

pemahaman siswa terhadap materi 

yang sedang dipelajari dapat optimal 

(Iskandar et al., 2023; Islam et al., 

2025; Suhendra et al., 2025).  

2. Tantangan Pemanfaatan Teknologi 
dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SD 

Implementasi media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD memberikan dampak 

yang positif dalam proses 

pembelajaran baik untuk guru maupun 

siswa. Namun, berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi dalam 

implementasinya terdapat empat 

tantangan yang dihadapi. Keempat 

tantangan tersebut secara lebih jelas 

diuraikan sebagaia berikut. 

Tantangan yang pertama yaitu 

berkaitan dengan kompetensi guru. 

Kompetensi guru yang beragam 

dalam memanfaatkan teknologi 

sebagai media pembelajaran dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

memberikan gambaran tingkat 

pemanfaatan media berbasis 

teknologi yang berbeda antara guru 

satu dengan guru yang lain. Hal 

tersebut berkaitan dengan 

pengalaman dan keterampilan literasi 

digital setiap guru (Rudini & Saputra, 

2022). Sebagian besar guru senior 

sedikit mengalamai kendala dalam 

memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi dibandingkan 

dengan guru yang lebih junior. 
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Namun, hal tersebut disiasati oleh 

sekolah dengan mengadakan 

pelatihan maupun workshop bersama 

yang diikuti oleh semua guru dengan 

memanfaatkan forum Kelompok 

Belajar (Kombel) maupun secara 

mandiri diselenggarakan oleh pihak 

sekolah. Hal ini dilaksanakan untuk 

mengurangi gap kompetensi guru di 

SD Negeri Wates 02 dalam 

menerapkan media berbasis teknologi 

dalam pembelajaran.  

Tantangan berikutnya yaitu 

berkaitan dengan keterampilan literasi 

digital siswa. Meskipun dapat 

dikatakan bahwa hampir semua siswa 

di kelas V sudah dapat 

mengoperasikan gawai, namun masih 

terdapat siswa yang perlu diarahkan 

dan didampingi dalam penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran 

utamanya ketika memanfaatkan 

laptop untuk belajar. Sehingga, guru 

tetap perlu memberikan pengarahan 

dan pendampingan pada saat proses 

pembelajaran yang menggunakan 

laptop. Keterampilan siswa dalam 

memanfaatkan teknologi dalam 

proses pembelajaran dapat dilatih 

secara bertahap melalui pembiasaan   

pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran (Resti et al., 2024) 

sehingga siswa dapat menggunakan 

teknologi dengan bijak untuk belajar. 

Tantangan ketiga yaitu berkaitan 

dengan distraksi pemanfaatan media. 

Meskipun dapat dipahami bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi memberikan 

dampak yang positif dalam proses 

pembelajaran. Namun, terdapat 

potensi masalah yang menjadi 

tantangan yang disampaikan 

berdasarkan pengalaman guru. Hal 

tersebut yaitu berkaitan beralihnya 

fungsi alat yang digunakan sebagai 

sarana media pembelajaran berbasis 

teknologi dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia menjadi alat untuk bermain 

saat pembelajaran di kelas atau 

distraksi pemanfaatan media (Zahra 

et al., 2025). Media pembelajaran 

berbasis teknologi memang menarik 

untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran, namun hal penting 

yang perlu dipastikan yaitu tujuan 

pemanfaatan media tetap tercapai 

yaitu untuk memudahkan siswa untuk 

memahami suatu materi ajar. Media 

tidak hanya disajikan dalam tampilan 

menarik namun harus tetap guna 

sehingga benar-benar dapat 

mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas. 
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Tantangan terakhir berkaitan 

dengan pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dalam proses pembelajaran yaitu 

berkaitan dengan pengelolaan waktu 

(Munfiatik & Mubarok, 2023). 

Pembelajaran yang belum terbiasa 

memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi di awal 

pembelajaran menghadapi 

penyesuaian.  

Berdasarkan pengalaman yang 

telah dialami, siswa yang belum 

terbiasa memanfaatkan media 

berbasis teknologi sedikit terhambat 

dalam menggunakan media. 

Hambatan tersebut dapat berupa 

gawai yang belum mendukung, akses 

internet yang terbatas, dan siswa yang 

kurang memperhatikan instruksi dan 

arahan dari guru sehingga ketika 

proses pembelajaran berlangsung 

dapat terjadi sedikit kegaduhan. Hal 

tersebut yang akhirnya menjadikan 

estimasi atau rencana waktu 

pelaksanaan pembelajaran 

membutuhkan waktu lebih dalam 

pelaksanaanya. Guru perlu 

memperhatikan dan menyusun 

skenario pembelajaran dengan baik 

yaitu dengan memberikan waktu jeda 

untuk mengantisipasi jika terdapat 

kendala dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, guru juga dapat menyusun 

jadwal rutin pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia sehingga siswa sudah 

terbiasa untuk menggunakan dan 

memanfaatkannya. 
3. Dampak Pemanfaatan Teknologi 

dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Bahasa Indonesia Siswa  

Seperti yang telah di bahas pada 

bagian sebelumnya, bahwa 

pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

memberikan dampak yang cendrung 

positif. Teknologi tidak hanya 

memberikan kemudahan bagi guru 

dalam proses pembelajaran, 

melainkan memberikan dampak 

secara langsung kepada siswa 

selama proses pembelajaran yang 

dapat dilihat dari minat dan 

antusiasme siswa.  

Minat belajar merupakan salah 

satu indikator keberhasilan dalam 

proses pembelajaran. Siswa yang 

memiliki minat dan antusiasme dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

memiliki kecendrungan untuk memiliki 

penguasaan dan pemahaman materi 

yang baik dalam proses pembelajaran 

(Ratna Dewi et al., 2025), sehingga 

tujuan dari pembelajaran dapat 
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tercapai secara optimal. Terdapat tiga 

indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur minat belajar siswa selama 

proses pembelajaran yaitu meliputi (1) 

ketertarikan terhadap suatu 

pembelajaran, (2) kesungguhan 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dan (3) kesenangan 

dalam mengikuti dan menjalani proses 

pembelajaran (Rahmi et al., 2020). 

Namun perlu dipahami, bahwa minat 

belajar merupakan suatu kondisi yang 

perlu diupayakan dan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang salah 

satunya yaitu pemilihan media 

pembelajaran.  

Pemilihan media pembelajaran 

menjadi hal yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran karena 

akan menentukan aktivitas dan 

interaksi dalam proses pembelajaran. 

Ketidaktepatan pemilihan media 

pembelajaran dapat berdampak pada 

pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran yang dipelajari. Media 

pembelajaran yang kurang tepat 

menjadikan siswa kesulitan dalam 

memahami materi sehingga terdapat 

kecendrungan bahwa kesuliatan yang 

dihadapi siswa dalam mempelajari 

suatu materi akan berdampak pada 

minat dan antusiasme siswa dalam 

belajar. Siswa menjadi kurang 

berkonsentrasi dan merasa takut 

untuk mengikuti suatu pembelajaran 

karena dianggap terlalu sulit.  

Pemanfaatan teknologi sebagai 

media pembelajaran dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu strategi yang 

dapat digunakan untuk mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Teknologi memberikan kemudahan 

bagi guru untuk dapat menghadirkan 

konsep-konsep yang bersifat abstrak 

menjadi lebih kongkret di dalam kelas. 

Selain itu, teknologi yang 

dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran di kelas memberikan 

daya tarik kepada siswa untuk dapat 

belajar secara menyenangkan. Fitur-

fitur yang terdapat dalam media 

pembelajaran berbasis teknologi 

seperti gambar, video pembelajaran, 

suara, dan aktivitas-aktivitas mandiri 

dalam proses pembelajaran 

menjadikan siswa lebih tertarik dan 

berdampak pada minat belajar siswa.  

Sebagian besar siswa merasa 

antusias ketika guru memanfaatkan 

teknologi sebagai media 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas. Hal tersebut dapat dipahami 

bahwa terdapat kecendrungan siswa 

merasa bosan apabila guru hanya 

menerapkan pembelajaran secara 
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konvensional berupa ceramah dan 

hanya memanfaatkan buku teks 

sebagai media pembelajarannya. 

Berbeda saat guru menerapkan 

pembelajaran yang memanfaatkan 

PowerPoint atau video pembelajaran 

siswa terlihat lebih tertarik dan senang 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Ketertarikan dan kesenangan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

ini yang akhirnya berdampak pada 

kesungguhan siswa untuk belajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal (Setiawan et 

al., 2022) .    

Selain itu, pemanfaatan 

teknologi sebagai media 

pembelajaran juga relevan dengan 

perkembangan zaman. Siswa sekolah 

dasar saat ini yang memiliki intensitas 

yang cendrung tinggi dalam 

memanfaatkan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari dapat 

dikategorikan sebagai generasi digital. 

Hal ini menjadi suatu bentuk relevansi 

bahwa pemanfaatan teknologi 

sebagai media pembelajaran 

merupakan hal yang dibutuhkan oleh 

siswa secara alamiah situasi tersebut 

merupakan yang saat ini lebih banyak 

dialami oleh siswa secara langsung. 

Situasi yang lebih familiar bagi siswa 

ini yang pada akhirnya membuat 

siswa lebih fokus dalam mengikuti 

proses pembelajaran (Rezky Palenza 

& Nirwana, 2025).  

Pemanfaatan teknologi sebagai 

media pembelajaran juga dapat 

mengakomodasi berbagai gaya 

belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Dapat dipahami 

bahwa pembelajaran yang merdeka 

merupakan pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi semua siswanya untuk 

dapat belajar sesuai dengan gaya 

belajar masing-masing (Rizal et al., 

2025). Pemanfaatan media berbasis 

teknologi pada pembelajaran bahasa 

Indonesia dapat memfasilitasi siswa 

dengan gaya belajar visual dengan 

memanfaatkan video pembelajaran, 

infografis dan poster digital untuk 

belajar. Siswa dengan gaya belajar 

audiotori dapat memanfaatkan 

platform podcast sebagai sarana 

pembelajaran. Sedangkan siswa 

dengan gaya belajar kinestetik dapat 

difasilitasi melalui games maupun 

simulasi digital dengan aktivitas klik, 

drag, dan arrange. Sehingga antusias 

dan minat belajar siswa semakin 

meningkat.  

Pengenalan teknologi dalam 

proses pembelajaran sebagai media 

pembelajaran juga bagian dari upaya 

guru dalam membangun literasi digital 
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siswa sejak dini. Hal ini memberikan 

pemahaman kepada siswa bahwa 

teknologi meruapakan sebuah sarana 

yang dapat memudahkan aktivitas 

manusia dalam kehidupan sehari-hari 

seperti belajar. Pemanfaatan 

teknologi sebagai media 

pembelajaran memberikan 

pemahaman dan pembiasaan kepada 

siswa untuk dapat memanfaatkan 

teknologi secara bijak dan untuk hal-

hal yang positif. 

 
D. Kesimpulan 

Pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia telah diterapkan di SD 

Negeri Wates 02 dengan 

memperhatikan kebutuhan dan 

situasi. Terdapat empat tantangan 

dalam pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia yang terdiri atas  

keragaman kompetensi guru,  

keterampilan literasi digital siswa,  

distraksi pemanfaatan media, dan 

pengelolaan waktu. Pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi memberikan pengaruh yang 

positif terhadap peningkatan minat 

belajar siswa terhadap mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil 

temuan penelitian tersebut dapat 

direkomendasikan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi dapat diterapkan 

untuk mata pelajaran lain dengan 

tetap memperhatikan kebutuhan dan 

situasi di sekolah, terutama berkaitan 

dengan ketersediaan sarana 

prasarana dan kompetensi guru. 
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